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Abstrak

Lokasi SMA Negeri 1 Tumpang di Desa Malangsuko, Kabupaten Malang berpotensi terjadi bencana
alam, seperti halnya beberapa wilayah lain di Kabupaten Malang, salah satunya adalah gempa bumi. Namun
demikian, pendidikan mitigasi bencana yang melibatkan aktivitas partisipatif dari siswa-siswi di sekolah
tersebut belum pernah dilakukan. Kegiatan school watching dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan
kesadaran terhadap potensi bahaya di lingkungan sekitar bagi siswa-siswi di SMA Negeri 1 Tumpang. School
watching merupakan kegiatan pemetaan potensi bahaya yang ada di sekitar sekolah. Hasil pemetaan tersebut
selanjutnya disajikan dalam bentuk peta dan dipresentasikan oleh peserta. Sebanyak 50 siswa-siswi SMA
Negeri 1 Tumpang dilibatkan dalam kegiatan ini yang dibagi menjadi 5 kelompok. Masing-masing kelompok
didampingi oleh satu orang dari tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM). Kegiatan ini berhasil
meningkatkan kepekaan peserta terhadap potensi bahaya yang ada di sekitarnya. Hal ini terlihat dari
presentasi potensi bahaya yang ada di sekolah dan upaya mitigasinya. Lebih lanjut, hasil pengisian kuisioner
menunjukkan lebih dari 90% peserta menyatakan kegiatan tersebut penting untuk meningkatkan kepekaan
terhadap potensi bahaya di sekitarnya. Oleh karenanya, kegiatan school watching perlu dilakukan secara
rutin dengan melibatkan semua siswa-siswi dan guru di SMA Negeri 1 Tumpang dan sekolah-sekolah lain
sebagai upaya menciptakan warga sekolah yang tanggap bencana.

Kata Kunci: Mitigasi Bencana, Pendidikan, Partisipatif, School Watching, Tanggap Bencana

Abstract

SMA Negeri 1 Tumpang, located in Malangsuko Village, Malang Regency, is in an area susceptible to
natural disasters, including earthquakes, among the potential threats faced by various regions across the
regency. Despite this risk, disaster mitigation education involving active student participation has never been
implemented. The school watching activity was carried out to raise students’ awareness of potential hazards
in their surroundings. School watching is an activity that involves mapping potential hazards around the
school. The mapping results are then presented and delivered by the participants. A total of 50 students from
SMA Negeri 1 Tumpang participated in this activity, divided into five groups, each accompanied by a member
of the Community Service (PkM) team. This activity successfully increased participants’ sensitivity to the
potential dangers in their surroundings, as reflected in their presentations on school hazards and proposed
mitigation strategies. In addition, over 90% of respondents in a post-activity survey acknowledged the
importance of the program in fostering hazard sensitivity. Therefore, school watching activities should be
conducted regularly by involving all students and teachers at SMA Negeri 1 Tumpang and other schools to
build disaster-resilient school communities.

Keywords: Disaster Mitigation, Disaster Resilience, Education, Participatory, School Watching

1. PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan kerentanan bencana alam yang tinggi.
Salah satu faktor yang menunjukkan kerentanan tersebut adalah posisi geografis Indonesia yang
terletak di kawasan geologis Cincin Api Pasifik (Pacific Ring of Fire), yaitu wilayah yang menjadi
pusat aktivitas vulkanik dan seismik terbesar di dunia. Kawasan ini terbentang di sepanjang
Lempeng Pasifik dan ditandai oleh rangkaian gunung berapi yang aktif (Mayzarah & Batmomolin,
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2021; Tanjung et al,, 2020). Potensi bencana di Indonesia tidak hanya mencakup gempa bumi
sebagai salah satu ancaman alam terbesar, tetapi juga mencakup bencana geologis lain seperti
tsunami, gunung meletus, dan longsor. Fenomena tersebut merupakan ancaman signifikan bagi
keselamatan dan keberlanjutan kehidupan masyarakat di Indonesia, sehingga diperlukan
perhatian khusus dalam upaya penanggulangan bencana (Buchari, 2020).

Mitigasi bencana merupakan langkah penting dalam upaya penanggulangan bencana yang
bertujuan untuk meminimalisir dampak bencana terhadap masyarakat (Emaliyawati et al., 2016;
[rawan et al,, 2022). Langkah-langkah ini dilakukan sebelum bencana terjadi, dengan fokus pada
peningkatan kapasitas masyarakat, perencanaan yang matang, serta penguatan infrastruktur
yang tangguh. Implementasi pengurangan risiko bencana melibatkan partisipasi aktif dari seluruh
lapisan masyarakat, pemerintah, tenaga kesehatan, dan berbagai pemangku kepentingan lainnya.
Upaya mitigasi di daerah rawan bencana menghadapi beberapa kendala diantaranya minimnya
partisipasi masyarakat berpotensi terdampak, sehingga menjadi tidak optimal (Maryanto et al.,
2018). Setiap elemen memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan yang lebih siap dan
tangguh menghadapi bencana (Neneng et al,, 2021; Ryan et al., 2020).

Masyarakat yang berada di daerah rawan bencana seperti Kabupaten Malang sebagai
diharapkan dapat menerapkan upaya penanggulangan bencana baik mempersiapkan,
mengantisipasi, dan beradaptasi dengan bencana di lingkungan sekitar. Peningkatan kapasitas
masyarakat Kabupaten Malang dalam menghadapi ancaman bahaya dapat disalurkan melalui
pendidikan mitigasi dan pelaksanaan school watching siswa-siswi sekolah. School Watching
adalah kegiatan yang dilakukan dengan berkeliling di lingkungan sekolah untuk mengidentifikasi
elemen-elemen yang memiliki potensi bahaya terutama jika terjadi bencana (Sari & Khatimabh,
2015). Sekolah merupakan sarana yang efektif dalam pendidikan tanggap bencana (Triastari et
al,, 2021; Yusuf et al., 2022). Program school watching telah berhasil dilaksanakan di berbagai
wilayah Indonesia yang memiliki risiko bencana, seperti di kawasan gunung meletus dan gempa
bumi (Astini et al.,, 2018; Maryanto et al., 2023; Utami et al., 2024).

Upaya mitigasi bencana alam telah dilakukan oleh pihak sekolah SMA Negeri 1 Tumpang
dengan dibuatnya rambu-rambu dan jalur evakuasi jika terjadi bencana alam, namun belum ada
aktivitas pendidikan mitigasi bencana yang melibatkan aktivitas partisipatif bagi siswa-siswinya.
Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan kapasitas tanggap bencana bagi siswa-siswi
SMA Negeri 1 Tumpang melalui pendekatan partisipatif berbasis school watching. Dengan adanya
kegiatan ini, diharapkan dapat meningkatkan kapasitas tanggap bencana dan kesadaran terhadap
potensi bencana di lingkungan sekitar serta melatih siswa-siswi SMA Negeri 1 Tumpang untuk
berperan aktif dalam upaya penanggulangan bencana.

2. METODE

Kegiatan school watching dalam rangka meningkatkan kapasitas tanggap bencana bagi
siswa-siswi SMA Negeri 1 Tumpang dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang sistematis.
Kegiatan ini dirancang sebagai bagian dari program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dan
melibatkan secara aktif pihak sekolah, yaitu siswa dan guru dalam setiap prosesnya. Kegiatan ini
diikuti oleh 50 siswa-siswi kelas XI dan XII yang dipilih berdasarkan rekomendasi dari pihak
sekolah dengan mempertimbangkan minat, keaktifan, serta keterwakilan dari setiap kelas.
Kegiatan dilaksanakan selama satu hari penuh dengan durasi sekitar 4-5 jam, mencakup sesi
penyampaian materi, observasi dan pemetaan, diskusi, presentasi, serta evaluasi.

2.1. Tahap Pelaksanaan School Watching

Tahapan pertama diawali dengan pemberian penjelasan terkait kebencanaan secara
umum, termasuk jenis-jenis bencana, dampak yang ditimbulkan, serta pentingnya kesadaran
terhadap risiko bencana di lingkungan sekitar. Pada sesi ini juga disampaikan pemaparan khusus
mengenai potensi bencana yang mungkin terjadi di wilayah Tumpang, Malang, seperti gempa
bumi. Materi ini disampaikan oleh tim PkM dengan dukungan dari guru dan kepala sekolah yang
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memberikan pengantar dan dukungan moral kepada para siswa sebagai bentuk keterlibatan aktif
pihak sekolah.

Tahapan selanjutnya adalah penjelasan teknis mengenai pelaksanaan kegiatan school
watching. Dalam sesi ini, peserta dijelaskan mengenai pembagian kelompok, area observasi dan
pemetaan, hal-hal yang perlu dicatat dalam formular observasi, serta dokumentasinya. Peserta
dibagi menjadi 5 kelompok, dimana satu kelompok terdiri dari 10 orang. Saat observasi dan
pemetaan, masing-masing kelompok akan didampingi oleh satu orang tim PkM untuk
memberikan arahan teknis. Peserta diberikan waktu 45 menit dalam melakukan observasi dan
dan pemetaan potensi bahaya.

Setelah observasi selesai, masing-masing kelompok diberi waktu 30 menit untuk
mendiskusikan temuan dan menyiapkan pemaparan hasil pemetaan potensi bahaya. Dalam sesi
ini, masing-masing anggota kelompok bekerja sama untuk mempersiapkan bahan presentasi
berupa visualisasi hasil pemetaan dari kelompoknya. Guru dan tim PkM memantau jalannya
diskusi kelompok serta memberikan masukan jika diperlukan, namun tetap memberi ruang
seluas-luasnya bagi siswa untuk berproses secara mandiri.

Presentasi hasil dilakukan secara bergiliran oleh setiap kelompok. Dalam sesi ini, setiap
peserta diharapkan aktif terlibat baik sebagai penyaji maupun penanggap. Tim PkM memberikan
umpan balik terhadap isi presentasi, berupa apresiasi dan koreksi terhadap pemahaman dan
konsep terkait mitigasi bencana yang belum tepat. Setelah sesi presentasi, kegiatan dilanjutkan
dengan cerdas cermat kebencanaan untuk menguji pemahaman siswa terhadap materi yang telah
diberikan. Kegiatan ini dilakukan dalam suasana yang interaktif dan menyenangkan, dengan tetap
mengedepankan aspek edukatif. Di akhir kegiatan, diumumkan tim terbaik dalam kegiatan school
watching dan tim terbaik dalam kegiatan serdas cermat untuk diberikan penghargaan dan hadiah.

2.2, Tahap Evaluasi dengan Pengisian Kuesioner

Sebagai penutup, seluruh peserta diminta untuk mengisi kuesioner evaluasi. Kuesioner
evaluasi disusun dengan mengacu pada sasaran kegiatan pengabdian, yakni untuk mengetahui
dampak kegiatan terhadap peningkatan pemahaman peserta mengenai potensi bencana, minat
terhadap isu kebencanaan, serta saran perbaikan untuk kegiatan serupa di masa mendatang.
Pertanyaan dalam kuesioner telah divalidasi oleh Ketua Tim PkM. Hasil pengisian kuesioner
dianalisis oleh tim PkM sebagai salah satu indikator keberhasilan kegiatan serta sebagai acuan
perbaikan untuk kegiatan sejenis di masa mendatang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pelaksanaan Kegiatan School Watching

Kegiatan school watching dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus 2024, bertempat di Aula
Wisnuwardhana, SMA Negeri 1 Tumpang. Ada 50 siswa yang berpartisipasi sebagai peserta dalam
kegiatan ini. Kegiatan dimulai pada pukul 09.00 WIB, diawali dengan pembukaan acara oleh
Master of Ceremony (MC), dilanjutkan dengan sambutan oleh Kepala Sekolah SMA Negeri 1
Tumpang dan Perwakilan dari tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) Departemen Fisika
FMIPA, Universitas Brawijaya. Pemberian materi terkait [lmu Kebumian dan Kebencanaan
kebumian, serta konsep school watching disampaikan oleh Ketua Tim PkM (Gambar 1a).

Tahap berikutnya acara inti dimulai, yakni pembagian kelompok, area observasi dan
pemetaan, serta pemandu masing-masing kelompok dari tim PkM (Gambar 1b). Pelaksanaan
observasi dan pemetaan potensi bahaya di lingkungan sekolah berjalan dengan lancar, setiap
kelompok diberikan waktu maksimal 45 menit (Gambar 2). Sebelum presentasi, peserta diberikan
waktu kurang lebih 30 menit untuk merekap hasil observasi, diskusi, dan persiapan presentasi
(Gambar 3a). Pada kegiatan ini, peserta sangat antusias dan mereka mampu memetakan potensi
bahaya yang ada di lingkungan sekolah dengan sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari presentasi
yang dilakukan setelah melakukan observasi dan pemetaan (Gambar 3b).
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Gambar 1. Sosialisasi terkait kebencanaan dan konsep school watching (a), pembagian
kelompok, area pemetaan dan pemandu dari Tim PkM (b)

Gambar 2. Kegiatan observasi dan pemetaan potensi bahaya

@ T (b)

Gambar 3. Rekap hasil observasi dan persiapan presentasi (a), presentasi hasil observasi (b)

(b)

Gambar 4. Kegiatan cerdas cermat (a), pengisian kuesioner (b)

Umpan balik diberikan setelah masing-masing kelompok mempresentasikan hasil
pemetaannya. Umpan balik dari Tim PKM ini bertujuan untuk memberikan apresiasi dan koreksi
jika ada ketidaksesuaian. Di akhir kegiatan, diadakan cerdas cermat terkait materi kebencanaan
dan kegiatan yang telah diberikan untuk menciptakan suasana yang lebih aktif dan
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menyenangkan (Gambar 4a). Pada kegiatan ini, terlihat siswa-siswi telah memahami dengan baik
materi yang telah disampaikan sebelumnya berdasarkan jawaban-jawaban yang disampaikan
oleh peserta. Aktivitas yang menarik dan inovatif seperti permainan ataupun “’ice breaking”
diperlukan untuk tetap menjaga semangat dan fokus peserta school watching (Desilia et al., 2023;
Maryanto et al., 2023). Di akhir kegiatan peserta mengisi kuesioner (Gambar 4b) terkait kegiatan
yang telah dilaksanakan sebagai salah satu indikator keberhasilan kegiatan serta sarana untuk
penyampaian saran dan masukan untuk perbaikan pada acara sejenis berikutnya.

3.2. Hasil Pengisian Kuesioner

Rekap hasil kuesioner yang diberikan kepada peserta dapat dilihat pada Tabel 1. Dari
rekap tersebut, 100% responden menjawab materi school watching tentang kebencanaan relevan
dengan permasalahan saat terjadi bencana di sekitarnya. Diketahui pula bahwa 95,7% siswa-
siswi merasa bahwa sosialisasi dan kegiatan sejenis perlu dilaksanakan secara rutin dan 89,1%
paham tentang bencana dan potensi bahaya di lingkungan sekolah. Kemudian, 73,9% siswa-siswi
sangat tertarik terkait isu bencana di lingkungan sekitarnya setelah mengikuti kegiatan ini. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan school watching yang melibatkan aktifitas partisipatif efektif untuk
internalisasi edukasi kebencanaan bagi siswa (Meilianingsih & Sugiyanto, 2022). Lebih lanjut,
hasil pengisian kuesioner bagian saran dan masukan (Gambar 5), menunjukkan respon positif
dari peserta, sebagian besar peserta menyatakan bahwa kegiatannya seru dan menarik,
harapannya dapat dilaksanakan secara rutin bagi seluruh siswa di sekolah, dan ada masukan
untuk bisa dilaksanakan dalam skala yang lebih besar.

Dari hasil pengisian kuesioner dan cerdas cermat, menunjukkan bahwa kegiatan ini
mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa-siswi SMA Negeri 1 Tumpang terhadap
potensi bahaya yang ada di lingkungan sekitarnya. Di tingkat siswa sekolah dasar, kegiatan ini
juga terbukti efektif dalam meningkatkan kesiapsiagaan peserta terhadap potensi bencana
(Maliki et al., 2023; Saputra & Ahyuni, 2024; Suciana et al,, 2021). Kegiatan seperti ini perlu
dilakukan secara rutin dan berkelanjutan sehingga semua siswa-siswi SMA Negeri 1 Tumpang
secara menyeluruh mendapatkan edukasi tentang mitigasi bencana. Lebih lanjut, pendidikan
kebencanaan yang melibatkan aktivitas partisipatif sebaiknya dilakukan di semua sekolah dasar
hingga sekolah menangah atas, dan perguruan tinggi dengan melibatkan seluruh civitas
akademika. Dengan demikian dapat terwujud masyarakat Indonesia yang tangguh dan tanggap
terhadap potensi bencana yang ada di sekitarnya.

Sarancan Komentar =

acaranya menyenangkan dan bisa jaya kedepannya dengan audiens semua kelas penyampaian materi dibuat lebih interaktif agar tdk membosankan

kelas 10 dan 11 untuk ikut acara yang penting semangat

berguna banyakin gamenya

dilakukan dalam skala yang lebih besar tidak ada

bermanfaat kegiatan sangat bagus dan bermanfaat

semoga bisa mensosialisasi di berbagai sekolah lain untuk kedepannya mungkin dari adik kelas kami membutuhkan materi ini

materi lebih detail semoga fasilitas sekolah segera dibenahi agar tidak ada korban!!

saran saya ketika mengadakan sosialisasi itu tidak di hari libur tidak ada saran

semua pendapat murid segera ditindak lanjuti untuk sekolah diharapkan untuk segera ditinjak lanjuti bangunan/tempat yg berbahaya
seru sekali untuk fasilitas bisa segera dibenarkan agar tidak berbahaya

bagus dan berkesan dan bermanfaat semoga diadakan lagi ditahun selanjutnya, agar adik kelas saya paham

seru sekali kegiatannya seru, untuk kakaknya & juga ibu/bapak dosen tetap semangat**
semangat untuk sekolah semoga sarana prasarananya di betulkan/diperbaiki agar tidak membahaya
diadakan lagi dan lebih banyak yg mengikuti ada praktek bencana (lebih seru)

seru:) bagus

seru sekali dan berkesan

Gambar 5. Hasil pengisian kuisioner bagian saran dan masukan
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Tabel 1. Hasil pengisian kuisioner kegiatan School Watching
No Pertanyaan dalam kuesioner Respon
1 Apakah materi school ®Ya
watching tentang kebencanaan @ Tidak
relevan dengan permasalahan Tidak tahu
saat terjadi bencana di sekitar
Anda?
100% responden menjawab “Ya” artinya materischool
watching tentang kebencanaan relevan dengan
permasalahan saat terjadi bencana di sekitarnya
2 Perlukah acara sosialisasi dan @ Perlu
kegiatan sejenis menjadi kegiatan ® Tidak periu
rutin sekolah? Biasa sajaltidak tahu
95,7% responden menjawab kegiatan ini perlu
dilaksanakan secara rutin di sekolah, 4,3% menjawab
“biasa saja/tidak tau”, dan 0% menjawab “tidak perlu”
3 Bagaimana tingkat pemahaman @ Paham
anda tentang bencana dan potensi ® Tigak panam
bahaya di lingkungan sekolah Flasa saia
setelah mengikuti acara
sosialisasi?
89,1% responden menjawab telah memahami bencana
dan potensi bahaya di lingkungan sekolah setelah
mengikuti kegiatan ini, 10,9% menjawab “biasa
saja/tidak tau”, dan 0% menjawab “tidak paham”
4 Bagaimana tingkat ketertarikan _
8 @ sangat tertarik
anda terhadap isu bencana @ Tidax terarik
setelah mengikuti acara Biasa saja/tidak tahu
sosialisasi?
Setelah mengikuti kegiatan ini, 73,9 % responden

menjawab sangat tertarik dengan isu kebencanaan,
23,9% menjawab biasa saja/tidak tahu, dan 2,2%
menjawab “tidak tertarik”

Tim PkM telah berupaya dengan maksimal agar kegiatan ini dapat berjalan dengan lancar,
sukses mencapai target, dan memberikan pengalaman yang berkesan bagi peserta. Oleh
karenanya, beberapa aktivitas seperti cerdas cermat dan pemberian apresiasi untuk kelompok
terbaik dilakukan untuk menciptakan suasana yang lebih hidup dan tidak membosankan. Namun
demikian, beberapa hal masih perlu perbaikan yakni adanya keterbatasan dari printer yang
digunakan karena hanya 1 buah sehingga membuat peserta harus menunggu lama dan jadwal
presentasi sedikit terlambat. Kedepannya, perlu diperbaiki pengelolaan teknis pencetakan foto
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yang akan digunakan dalam presentasi sehingga tidak terjadi keterlambatan agenda berikutnya.
Selain itu, diperlukan pemberian kuisioner di awal kegiatan sehingga dapat diukur secara
kuantitatif keberhasilan dari kegiatan ini.

4. KESIMPULAN

Dari pelaksanaan kegiatan school watching dan evaluasi terkait hasil pengisian kuisioner,
dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini mampu meningkatkan kapasitas kesiapsiagaan siswa-siswi
SMA Negeri 1 Tumpang terhadap potensi bencana secara praktis melalui observasi dan partisipasi
aktif. Kegiatan ini disarankan menjadi program rutin di sekolah dan melibatkan semua warga
sekolah yakni siswa-siswi, guru, dan staf non guru di sekolah. Selain itu, kerjasama dengan
instansi terkait yang menangani kebencanaan misalnya Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Kabupaten Malang juga perlu dilakukan untuk meningkatkan efektifitas program
pendidikan kebencanaan ini.
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